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ABSTRAK 

Ahmad Fadillah. Hukum Jual Beli Kotoran Hewan Menurut Ulama Nahdlatul 

  Ulama dan Ulama Muhammadiyah Kota Banjarmasin. Skripsi,  

  Pembimbing I : Dr Imam Alfiannor, S,Ag M.H.I dan Pembimbing II : 

  Hj. Inawati M. Jainie Jarajap, Lc, MA. Program Studi Perbandingan 

  Mazhab Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 2025. 

Kata kunci: Hukum, Jual beli , kotoran hewan, ulama. 

Penelitian ini membahas tentang hukum jual beli kotoran hewan menurut 

ulama nahdlatul ulama dan ulama muhammadiyah kota Banjarmasin. Latar 

belakang penelitian ini adalah masih banyak masyarakat yang melakukan jual 

beli kotoran hewan tanpa mengetahui dasar hukumnya. Akibatnya banyak orang 

yang masih belum mengetahui bagaimana hukum jual beli kotoran hewan yang 

lebih spesifi dari pandangan dua organisasi islam Indonesia. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan dengan menggunakan 

pendekatan komparatif. Penelitian ini dilaksanakan di kota Banjarmasin dengan 

informan dari ulama dan anggota dua organisasi yaitu Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah setempat. Data dikumpulkan melalui wawancara kepada 

informan serta dokumentasi. Sumber data pada penelitian ini ialah informan dan 

dokumen. Analisis data penelitian ini dilakukan dari pengumpulan data, 

penyajian data serta penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini dikaji dalam dua perspektif, yaitu dua organisasi besar 

yang ada di Indonesia Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah yang mana 

pendapat dari Nahdaltul Ulama terbagi menjadi dua memperbolehkan dengan 

catatan kotoran hewan yang diperjualbelikan itu dari hewan ternak yang halal 

dimakan dan akan menjadi haram jika dari hewan yang haram dimakan. Serta 

dalam jual beli Nahdlatul ulama mereka lebih mengutamakan membeli jasa atau 

perpindahan tangan dari peternak ke pembeli. Pendapat dari Muhammadiyah 

memperbolehkan jual beli kotoran hewan jika ada manfaatnya yang dimana 

seperti kotoran hewan yang bisa dijadikan sebagai pupuk kompos maka jual 

belinya diperbolehkan, akan tetapi akan menjadi haram jika yang 

diperjualbelikan itu tidak ada manfaatnya seperti kotoran dari babi yang masuk 

kedalam kategori najis yang berat. 
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MOTTO 

 

Jangan takut untuk bermimpi. Karena mimpi adalah tempat menanam benih harapan 

dan memetakan cita-cita. - Monkey D. Luffy 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

1.  : A   16. ط : Th 

 Zh : ظ .B   17 : ب .2

 ‘ : ع .T   18 : ت .3

 Gh : غ .Ts   19 : ث .4

 F : ف .J   20 : ج .5

 Q : ق .H   21 : ح .6

 K : ك .Kh   22 : خ .7

 L : ل .D   23 : د .8

 M : م .Dz   24 : ذ .9

 N : ن .R   25 : ر .10

 W : و .Z   26 : ز .11

 H : ه .S   27 : س .12

 ‘ : ء .Sy   28 : ش .13

 Y : ي .Sh   29 : ص .14

 Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــ ِ

 I Kasrah ـــ ِ

 U Dhammah ـــ ِ

  



 
 

ii 
 

Kata Sandang: Contoh: )جَال ,al-rijâl bukan ar-rijāl )الر ِّ ان)  يو  ( الد   al-dīwān bukan 

ad-dīwān. 

Syidah: Misalnya, kata (ة وْر  ر  -tidak ditulis adh-dharūrah melainkan al )الض 

dharūrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي  Ai a dan i ـِ 

وِـ ِ  Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ā a dengan topi di atas ب ا

 ī i dengan topi di atas ب ي

 ū u dengan topi di atas ب و

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijāl bukan ar-rijāl, al-dīwān bukan ad-dīwān. 

4. Syiddah (Tasydîd) 
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Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ِ ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku 

jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata (الضرورة( tidak ditulis ad-dharūrah 

melainkan al-dharūrah, demikian seterusnya. 

 

 

5. Ta’ marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/  

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat 

contoh 3). 

 

No. Kata Arab Alih Aksara 

يْق ه .1   Tharīqah ط ر 

يَّة .2 سلام  ع ةِالإ  ام    Al-Jāmi’ah al-Islāmiyyah الْج 

وْد .3 ج  حْد ةِالْو   Wahda al-Wujūd و 
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6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan 

Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan 

mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul 

buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, 

demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal dari 

bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-

Palimbānî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dīn al-Rānīrī. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis 

secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-kalimat dalam 

Bahasa Arab. 
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Kata Arab Alih Aksara 

ِالِْ سْت اذ ِِذ ه ب   dzahaba al-ustādzu 

ِالْ جْرِ   tsabata al-ajru ث ب ت 

يَّة كةِالْع صْر  ر   al-harakah al-‘ashriyyah  الْح 

إ لاَّالله ِلا إ ل هِ  أ نَّ دِ   asyhadu an lā ilāha illa Allāh أ شْه 

وْلا ن  ل كِالصَِِّام  ل حام   mawlānā Malik al-Shālih 

ك م ِالله  yu’tsirukum Allāh ي ؤْث ر 

ظ اه رِ الْع قْل يَّةالْم    al-mazhāhir al-‘aqliyyah  

سْت طْلا ع ِالإ  بُّ  ’hub al-istithlā ح 

ان ي و  ِالْح  ن  صْن وْع ةِم  ادَّةِالْم   al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawān الْم 

ِالْع يْنِ   tharf al-‘ayni ط رْف 

ة س اه م   al-musāhamah, man salaka tharīqan الْم 

نِْ يْقًام  ِط ر  ل ك  س   man salaka tharīqan 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

vi 
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